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Abstract. Optimizing employee allocation is a crucial element in increasing the productivity of the
manufacturing industry, especially in the garment production process. In an effort to compile optimal
assignments at CV.Russ&Co Bandung, the Hungarian method is used. The Hungarian method is a method
for determining resource allocation to a particular task one by one. Assignment of 4 employees to 4 work
Stations (cutting, screen printing, sewing, packing) at CV. Russ&Co Bandung demonstrated significant
inefficiencies with a total initial production time of 1,970 minutes. The research approach used is a descriptive
quantitative approach with data collection through observation and interviews regarding performance data
and employee assignments in several CV operational divisions. Russ&Co Bandung. This research aims to
determine optimal assignments based on an individual working time matrix using the Hungarian Method.
Data collection was carried out through direct observation during 5 effective working days (Monday-Friday)
during peak production periods to capture variations in daily workload. The selection of this period ensures
a representation of the company's real operational conditions. The Hungarian method was applied manually
and verified with POM-QM for Windows software for computational validation. The results of the analysis
produced optimal allocations of Wibowo-cutting (165 minutes), Rizal-screen printing (90 minutes), Kevin-
tailoring (95 minutes), Fikri-packing (85 minutes) with a total time of 435 minutes, achieving a reduction of
1,535 minutes or 78% efficiency. This improvement proves the effectiveness of the Hungarian method in
solving small-medium scale assignment problems in local manufacturing.

Keywords: Assignment Optimization; Labor Assignment; Hungarian Method, Production Efficiency; POM-
OM.

Abstrak. Optimalisasi alokasi karyawan merupakan elemen krusial dalam meningkatkan produktivitas
industri manufaktur, khususnya pada proses produksi garmen. Sebagai upaya untuk menyusun penugasan
yang optimal di CV.Russ&Co Bandung digunakanlah metode Hungarian. Hungarian method merupakan
metode untuk menentukan alokasi sumber daya ke suatu tugas terterntu secara satu persatu (one by one).
Penugasan 4 karyawan ke 4 stasiun kerja (cutting, sablon, penjahitan, packing) di CV. Russ&Co Bandung
menunjukkan ketidakefisienan signifikan dengan total waktu produksi awal 1.970 menit. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara terhadap data kinerja serta penugasan karyawan pada beberapa divisi operasional
CV. Russ&Co Bandung. Penelitian ini bertujuan menentukan penugasan optimal berdasarkan matriks waktu
kerja individual menggunakan Metode Hungarian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung
selama 5 hari kerja efektif (Senin-Jumat) pada periode puncak produksi untuk menangkap variasi beban kerja
harian. Pemilihan periode tersebut memastikan representasi kondisi operasional nyata perusahaan. Metode
Hungarian diterapkan secara manual dan diverifikasi dengan sofiware POM-QM for Windows untuk validasi
komputasi. Hasil analisis menghasilkan alokasi optimal Wibowo-cutting (165 menit), Rizal-sablon (90 menit),
Kevin-penjahitan (95 menit), Fikri-packing (85 menit) dengan total waktu 435 menit, mencapai pengurangan
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1.535 menit atau efisiensi 78%. Peningkatan ini membuktikan efektivitas metode Hungarian dalam
menyelesaikan masalah penugasan skala kecil-menengah pada manufaktur lokal.

Kata kunci: Optimasi Penugasan; Penugasan Tenaga Kerja; Metode Hungarian; Efisiensi Produksi; POM-

QM.

LATAR BELAKANG

Perkembangan industri manufaktur menuntut efisiensi tinggi dalam pemanfaatan
sumber daya manusia untuk memenangkan persaingan global. Penelitian terbaru
menegaskan bahwa pengelolaan pembagian tugas yang presisi dapat meningkatkan output
produksi secara signifikan (Sorta et al., 2024), sedangkan ketidaksesuaian kompetensi
pekerja dengan beban tugas sering kali memicu inefisiensi waktu (Afrilia et al., 2025).
Persoalan alokasi ini, yang dikenal sebagai assignment problem, memerlukan penempatan
tenaga kerja secara satu-satu untuk mencapai hasil optimal (Sofiyanurriyanti, 2018).
Metode manual sering gagal mengatasi variasi kemampuan antar karyawan, sehingga
diperlukan pendekatan analitis seperti metode Hungarian yang terbukti efektif
meminimalkan total waktu pengerjaan melalui modifikasi matriks efektivitas (Antikah et
al., 2022).

Urgensi penerapan metode ini terlihat sangat nyata pada objek penelitian di CV.
Russ&Co Bandung. Proses alokasi peketjaan pada stasiun cutting, sablon, penjahitan, dan
packing saat ini dilakukan tanpa pertimbangan analitis mengenai waktu penyelesaian
tercepat individu. Manajemen hanya memberikan tugas berdasarkan kekosongan karyawan
atau rutinitas semata (habitual assignment), tanpa memperhitungkan spesialisasi kecepatan
kerja. Akibatnya, terjadi ketimpangan beban kerja yang memicu penumpukan barang
(bottleneck). Data observasi menunjukkan dampak fatal dari pola ini: total waktu produksi
membengkak hingga 1.970 menit per siklus karena karyawan tidak ditempatkan pada posisi
keahlian (skill) terbaiknya.

Kondisi inefisiensi akibat penugasan tidak terstruktur ini sejalan dengan temuan
pada industri sejenis, seperti Konveksi Rappi (Gunawan and Widagda K, 2025) dan usaha
penjahitan Bangkit Tailor (Ma’arif et al., 2024), yang membuktikan mendesaknya
intervensi metode kuantitatif. Selain perhitungan manual, validasi menggunakan software
POM-QM for Windows menjadi standar penting untuk memastikan akurasi keputusan

manajerial (Firmansyah and Alamsyah, 2020). Penerapan metode Hungarian pada sektor
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UKM juga terbukti sukses memangkas waktu distribusi dan produksi secara nyata (Arafat
and Suseno, 2021).

Berbagai literatur terdahulu telah mengonfirmasi keberhasilan metode Hungarian
di industri. Studi oleh (Ridwan et al., 2025) serta (Putri et al., 2019) yang menunjukkan
bahwa optimalisasi penugasan mampu meningkatkan efisiensi waktu penyelesaian
pekerjaan secara drastis.. Mengingat tujuan masalah penugasan adalah memaksimalkan
produksi melalui pengalokasian sumber daya yang tepat (Basriati et al., 2021), penelitian
ini bertujuan mengoptimalkan kinerja karyawan CV. Russ&Co menggunakan analisis
penugasan metode Hungarian untuk mengatasi masalah inefisiensi tersebut.

KAJIAN TEORITIS

Penugasan karyawan (assignment problem) merupakan bagian dari pemrograman
linier yang membahas pengalokasian sumber daya manusia ke sejumlah pekerjaan secara
satu-satu dengan tujuan memperoleh hasil yang optimal, baik dalam bentuk minimasi biaya,
waktu, maupun peningkatan kinerja. Dalam kegiatan produksi, perbedaan kemampuan,
pengalaman, dan kecepatan kerja karyawan menuntut adanya penugasan yang tepat agar
proses operasional dapat berjalan secara efisien. Ketidaktepatan penempatan karyawan
berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya dan menurunkan produktivitas
perusahaan (Putri et al., 2019).

Metode Hungarian merupakan salah satu metode penyelesaian masalah penugasan
yang bekerja dengan memodifikasi baris dan kolom pada matriks biaya atau waktu hingga
diperoleh kombinasi penugasan yang optimal. Metode ini memiliki keunggulan berupa
langkah perhitungan yang sistematis, sederhana, dan mampu menghasilkan solusi optimal
dalam waktu yang relatif singkat. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan
metode Hungarian pada perusahaan konveksi mampu meningkatkan efisiensi operasional
melalui penempatan karyawan yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan, sehingga biaya
penugasan dapat diminimalkan dan kinerja produksi menjadi lebih optimal (Gunawan and

Widagda K, 2025).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menganalisis dan mengoptimalkan penugasan karyawan pada CV. Russ&Co Bandung

dengan menggunakan metode Hungarian. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
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pengukuran kinerja karyawan secara objektif berdasarkan waktu kerja pada setiap aktivitas
operasional perusahaan. Subjek dalam penelitian ini adalah 4 orang karyawan produksi CV.
Russ&Co Bandung yang terlibat langsung dalam aktivitas operasional yang menjadi objek
penelitian. Keempat karyawan tersebut dipilih karena memiliki keterkaitan langsung
dengan sistem penugasan yang dianalisis dan mampu merepresentasikan kondisi kerja pada
unit operasional yang diteliti.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas kerja karyawan pada
setiap stasiun produksi guna memperoleh data waktu penyelesaian pekerjaan. Wawancara
dilakukan kepada karyawan terkait untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman
kerja, pola penugasan, serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
Kedua teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan
kondisi penugasan karyawan yang sebenarnya di lapangan. Data yang telah diperoleh
selanjutnya disusun dalam bentuk matriks penugasan yang menggambarkan hubungan
antara karyawan dan tugas yang dikerjakan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode Hungarian untuk menentukan kombinasi penugasan yang menghasilkan nilai
optimal, dengan asumsi bahwa setiap karyawan hanya ditugaskan pada satu pekerjaan dan
setiap pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu karyawan. Secara spesifik, prosedur
pengolahan data dilakukan melalui langkah-langkah sistematis sebagai berikut:

1. Identifikasi Matriks: Menyusun data waktu kerja ke dalam matriks penugasan
n X n, di mana setiap baris mewakili karyawan dan setiap kolom mewakili stasiun
kerja.

2. Pengurangan Baris (Row Reduction): Mengidentifikasi nilai waktu terkecil pada
setiap baris, kemudian mengurangi seluruh elemen dalam baris tersebut dengan
nilai terkecilnya.

3. Pengurangan Kolom (Column Reduction): Memastikan setiap kolom memiliki nilai
nol dengan cara mengurangi seluruh elemen dalam kolom dengan nilai terkecil pada
kolom tersebut.

4. Uji Optimalitas: Menarik garis seminimal mungkin untuk menutup semua nilai nol.
Jika jumlah garis sama dengan jumlah baris/kolom (n), maka solusi optimal

tercapai.
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5. Revisi Matriks: Jika belum optimal, dilakukan revisi dengan mengurangi elemen
yang tidak tertutup garis dengan nilai terkecil yang belum tertutup, lalu
menambahkannya pada elemen persimpangan garis, hingga diperoleh alokasi
waktu paling minimum.

Hasil analisis kemudian digunakan untuk membandingkan pola penugasan yang berlaku

dengan pola penugasan optimal yang diusulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

CV Russ&Co adalah Perusahaan konveksi yang berlokasi di Komplek, JI.
Mekarsari No.42, Mekarwangi, Kecamatan Bojongloa Kidul, Kota Bandung. Perusahaan
ini spesialis dalam produksi pakaian berkualitas tinggi seperti jaket hoodie berbahan fleece
350gsm anti-pilling, sweater crewneck berbahan cotton dan knitwear, serta kaos oversize
full cotton atau dari full polyster, yang dihasilkan melalui proses produksi terpadu meliputi
cutting pola digital, penjahitan flatseam, sablon DTG high-definition, dan packing ready-
to-ship untuk distribusi nasional melalui official store Shopee, Tokopedia, dan Lazada. CV
Russ&Co Bandung memiliki 4 karyawan utama yaitu Wibowo, Rizal, Kevin, dan Fikri,
yang bertugas menangani tiga jenis penugasan yaitu cutting, sablon, penjahitan, dan
packing. Masing-masing karyawan memiliki waktu penyelesaian yang berbeda untuk
setiap jenis penugasan. Pada Tabel 1 adalah hasil pengukuran waktu kerja 4 karyawan
CV. Russ&Co Bandung selama 4 hari observasi (Jumat, Sabtu, Senin, Selasa),
menunjukkan waktu yang dibutuhkan oleh masing-masing karyawan untuk
menyelesaikan setiap jenis penugasan dalam satuan menit.

Tabel 1. Rincian Pekerjaan dan Tenaga Kerja (Sebelum MenggunakanHungarian)

| Stasiun Produksi | Total Waktu
Nama Karyawan | Cutting || Sablon |[Penjahitan|Packing| Penyelesaian
(menit) | (menit) | (menit) | (menit) Pekerjaan

'Wibowo | 165 | 105 | 100 | 110 | 480 |
Rizal 170 | 90 | 120 | 115 | 495 |
Kevin | 180 | 110 | 95 | 105 | 490 |
IFikri | 190 | 120 | 110 | 85 | 505 |
Total Waktu
Penyelesaian Pekerjaan 1.970 (32 jam 50
Sebelum Metode menit)
Usulan

Sumber: Data Kinerja karyawan CV Russ&Co (2026)
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Sebelum menerapkan metode Hungarian, penugasan karyawan di CV. Russ&Co
Bandung dilakukan berdasarkan kebiasaan, di mana Wibowo ditugaskan ke cutting, Rizal
ke sablon, Kevin ke penjahitan, dan Fikri ke packing. Total waktu penyelesaian pekerjaan
dengan pola penugasan tersebut adalah 1.995 menit.

Untuk mengoptimalkan penugasan karyawan, penelitian ini menggunakan metode
Hungarian dengan langkah-langkah sebagai berikut:

A. Identifikasi dan Penyusunan Matriks Penugasan

Tujuan penelitian ini adalah meminimumkan total waktu penyelesaian
pekerjaan pada lini produksi konveksi CV. Russ&Co Bandung. Nilai rata-rata waktu
kerja karyawan pada masing-masing stasiun produksi dari hasil observasi 4 hari disusun
dalam Matriks Penugasan seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Matriks Penugasan Awal (menit)

Nama Karyawan | Cutting | Sablon | Penjahitan | Packing
Wibowo i 165 ) 105 100 110
Rizal 170 1 90 | 120 115
Kevin 180 110 95 105
Fikri 190 120 110 85 ——H

Sumber: Data Kinerja Karyawan CV Russ&Co (2026)
B. Menentukan Nilai Terkecil dari Setiap Baris dan Pengurangan Baris
Langkah pertama dalam metode Hungarian adalah mengidentifikasi nilai terkecil
pada setiap baris matriks penugasan, kemudian mengurangkan nilai terkecil tersebut dari
semua elemen dalam baris yang bersangkutan. Proses ini bertujuan menciptakan elemen
nol sebanyak mungkin untuk mempermudah identifikasi solusi optimal. Hasil
pengurangan nilai terkecil per baris ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengurangan Nilai Terkecil pada Masing-Masing Baris (menit)

Nama Karyawan Cutting Sablon Penjahitan Packing
Wibowo 0 15 5 25
Rizal 5 0 25 30
Kevin 15 5 0 20
Fikri 25 15 15 0

Sumber: Data Kinerja karyawan CV Russ&Co (2026)
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C. Menentukan Nilai Terkecil dari Setiap Kolom
Langkah kedua metode Hungarian adalah menentukan nilai terkecil dari setiap
kolom pada matriks hasil pengurangan baris (Tabel 3), kemudian mengurangkan nilai
terkecil tersebut dari semua elemen dalam kolom. Analisis Nilai Terkecil per Kolom:
e Kolom Cutting: nilai terkecil = 0 (Wibowo) — tidak perlu pengulangan
o Kolom Sablon: nilai terkecil = 0 (Rizal) — tidak perlu pengurangan
e Kolom Penjahitan: nilai terkecil = 0 (Kevin) — tidak perlu pengurangan
o Kolom Packing: nilai terkecil = 0 (Fikri) — tidak perlu pengurangan
Karena tidak ada kolom yang belum memiliki nilai nol, maka tidak diperlukan revisi.
D. Menarik Garis Untuk Menutupi Semua Nol
Karena setiap kolom sudah memiliki nilai 0, maka tidak perlu dilakukan
pengurangan lagi. Langkah berikutnya adalah menarik garis pada baris atau kolom yang
memiliki nilai 0. Tujuannya adalah untuk menutupi semua nilai 0 dengan jumlah garis
minimal. Pada Tabel 4, jumlah garis yang dibutuhkan adalah 4, sama dengan jumlah baris
atau kolom, sehingga penugasan sudah optimal.

Tabel 4. Penarikan Garis

Nama Karyawan Cutting Sablon Penjahitan Packing
Wibowo 0 15 5 25
Rizal 5 0 25 30
Kevin 15 5 0 20
Fikri 25 15 15 0

Sumber: Data Kinerja karyawan CV Russ&Co (2026)
E. Menentukan Penempatan Penugasan yang Optimal
Langkah terakhir adalah menentukan penempatan penugasan yang optimal

dengan memperhatikan nilai-nilai 0 yang terdapat pada matriks. Hasil penugasan optimal

ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Daftar Alokasi Penugasan dan Waktu Penyelesaian Optimal Metode
Hungarian
Nama Karyawan | Stasisun Produksi | Waktu Optimal
Wibowo Cutting 165
Rizal Sablon 90
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Kevin Penjahitan 95
Fikri Packing 85
Total Waktu 435 (menit)

Sumber: Data Kinerja karyawan CV Russ&Co (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Hungarian, diperoleh
alokasi ~ penugasan  yang optimal yaitu Wibowo sebagai cutting, Rizal
sebagai sablon, Kevin sebagai penjahitan, dan Fikri sebagai packing. Total waktu
penyelesaian pekerjaan dengan penugasan optimal adalah 435 menit, jauh lebih efisien
dibandingkan total waktu sebelum metode Hungarian yaitu 1.970 menit.

Perbandingan Efisiensi:

e Penugasan Existing: 1.970 menit (32 jam 50 menit)

e  Penugasan Optimal: 435 menit (7 jam 15 menit)

o Penghematan Waktu: 1.560 menit (78% peningkatan efisiensi)

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode Hungarian sangat efektif dalam
mengoptimalkan penugasan karyawan di CV. Russ&Co Bandung. Penugasan optimal
Wibowo-cutting, Rizal-sablon, Kevin-penjahitan, Fikri-packing berhasil mengurangi
waktu produksi dari 1.970 menit menjadi 435 menit (efisiensi 78%), yang secara
signifikan meningkatkan produktivitas dan daya saing operasional.

F. Perhitungan Dengan Software QM for Windows
Tahapan pengolahan data dengan menggunakan QM for Windows:
1. Membuka software QM for Windows

1. Select a module from the :
MODULE menu, the textbook menu | !
or the Module Tree on the left. 3

Quick Start Instructions

Version 5.2 Build ocoo
;;fnter data inctgble; exge;'dany 4. Press Solve (or Fg or FILE,
ormation such as me 2 Solve or SOLUTIONS). The

minimize /maximize in the SOLUTIONS menu contains
panel above the data additional results.

Please note thal there are video lutorials available under the HELP menu.

B Do not show at startup
Gambar 1. Tampilan awal QM for Windows

Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2026
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2. Cara mengoperasikan metode penugasan/assignment di QM for Windows

S QM lor Wirdows o sccompany Taylors ntradisction 1o Management Scence Textbonk p X

BLE (D7 WBW DUMMY MODWLE FORMAT TOOLS wtions gL

cmeneet Sep Condar Help
"

Tagtor's Inmoductcn ta Mansgemant Science Tetboak Developtd by Howard ). Wesss

bt | e e @O CcBde 90 @ SR T

Gambar 2. Tampilan menu QM for Windows
Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2026
Klik menu assignment pada panel, lalu tentukan jumlah kolom dan baris sesuai yang

dibutuhkan. Lalu pilih tujuannya minimize atau maximize.

TRE e Moy oufat 15e.
e
S
Lres begmmmeg Number of Jobs 2
e Dot I PR
Materl ' I 2 © bt aw 2 a0l
+ Ntwashs i abcde
+ Pragect Mars PERTCPM) DARCDE
oo e
i e
= -
S
e s s
rgor © Minimize. :
Wating Lres " o
DGt .
e reveted
e . -
'mw Trotiar crestr ween Taytor s introducicn to Managerert Scoence Testbosk Devloped by Homard | Weisa.
Q< - : : - pas o 106
N # Qs ML @D CcCBRDe O @ PN

Gambar 3. Menentukan format tabel
Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2026
Masukkan nama proyek (7itle), tentukan jumlah sumber daya/karyawan (Number
of sources/workers), pilih jumlah tugas/pekerjaan (Number of destinations/tasks), lalu
pilih tipe optimasi (Optimization type) antara Minimize untuk mengurangi biaya/waktu
atau Maximize untuk meningkatkan keuntungan/efisiensi. Setelah itu klik "OK" untuk

melanjutkan.
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B M for Wirsows - [Data]
BLE BT WIEW DUMMY MODULE FORMAT JOOUS o SOLUTIONS  HELP
i - - e m® i

| T iy | LA TS il

MMWM ;mmmm Full et Insert

MM

i

From

w R ) antH34ssmm"Mw'w
Fast Copy Cell Paste/Copy Helg  Web Sin
Table formattiog Aol - - Wl Fabec 00 @ 7," Selectedcolsformatting B 7 U B E W A D

4

2 Waimizn
1 Breskeven Con lckme Ansie © Mrimn

[untitied)

) CUTTING | SABLON PENIAHITAN|  PACKNG
Wiowo I 170 105 95| |
Liear Frogrammng RIZAL | 165 110 120 15!
Masioe Fosyas KEVIN 180 %0 100 108
|- Matens! Pequrements Plarring FiRl 190 120 10 85

Assignment  Data Screen | ence Tevthaok. J Wems

8 B s M ECOLCBde 0 I

Gambar 4. Penginputan Data
Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2026
Baris merepresentasikan sumber daya (karyawan/mesin), sedangkan kolom
menunjukkan tugas/ pekerjaan. Setiap sel berisi biaya, waktu, atau metrik relevan untuk
kombinasi penugasan tersebut. Lengkapi semua data ke sel yang tepat, kemudian klik
tombol "Solve" di toolbar atau akses menu "Solve" — "Solve" untuk menjalankan
optimasi.

3. Hasil penugasan menggunakan QM for Windows

S QM for Windows

= B %
FLE EDT VEW DUMMY MODULE FORMAT TOOLS ] SOLUTIONS HELP [EDTDATA
- Y . i . =]
e ol S e 2 Y 5] e oA s iE @
Hew Font Parte Autosze  Widen o Calcutster _Netmal  Comment Calenar
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Gamber 5. Output QM for Windows Assignment
Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2026
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POM-QM akan menghasilkan output dalam berbagai format, yaitu solusi
optimal/hasil penugasan (kombinasi mana yang terpilih), total biaya/marginal cost atau
nilai akhir solusi, serta langkah-langkah perhitungan/daftar assignment (jika opsi detail
aktivasi dipilih).

4. Assignment Result

o g iz 1§ =] 3
(untitled) Solution

Optimal solution value
= CUTTING SABLON  PENJAHITA PACKING
435

WIOWO | Assign 165 | 105 100 | 110
RIZAL _ 170 Assign 90 | 120 115
KEVIN _ 180 110 | Assign 95 105
FIKRI 190 120 110 | Assign 85

Gambar 6. Assignment Result
Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2026

Untuk contoh hasil dari assignment result yang kita inginkan dan perlukan,
berdasarkan pengolahan software POM-QM for Windows, diperoleh angka yang sama
persis dengan perhitungan manual Hungarian sebelumnya, yaitu Wibowo sebagai cutting
165 menit, Rizal sebagai sablon 90 menit, Kevin sebagai penjahitan 95 menit, & Fikri
sebagai packing 85 menit. Dengan demikian, penugasan setiap karyawan dapat
dikerjakan secara optimal dengan total waktu 435 menit.

Peningkatan efisiensi sebesar 78% ini sejalan dengan temuan (Gunawan and
Widagda K, 2025) serta (Putri et al., 2019), yang membuktikan bahwa metode Hungarian
efektif meminimalkan idle time dan biaya operasional secara signifikan. Konsistensi hasil
antara perhitungan manual dan validasi sofiware POM-QM turut mengonfirmasi urgensi
alat bantu komputasi dalam menjamin akurasi keputusan manajerial, sebagaimana
ditekankan oleh (Arafat and Suseno, 2021). Penurunan waktu produksi yang drastis
menjadi 435 menit memvalidasi teori (Antikah et al., 2022) mengenai efektivitas solusi
pada kasus penugasan seimbang, sekaligus mendukung simpulan (Afrilia et al., 2025)
bahwa intervensi metode kuantitatif mutlak diperlukan untuk menggantikan pola

penugasan intuitif yang rentan inefisiensi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penugasan awal karyawan di CV.
Russ&Co Bandung belum efisien dengan total waktu produksi 1.970 menit. Penerapan
metode Hungarian menghasilkan alokasi optimal Wibowo-cutting (165 menit), Rizal-
sablon (90 menit), Kevin-penjahitan (95 menit), Fikri-packing (85 menit) dengan total
waktu 435 menit, mencapai efisiensi 78% atau penghematan 1.535 menit. Metode ini
terbukti sangat efektif untuk optimalisasi penugasan di industri manufaktur.

Berdasarkan temuan tersebut, implikasi manajerial utama dari penelitian ini
menyarankan agar manajemen CV. Russ&Co segera mengimplementasikan formasi
penugasan hasil optimasi metode Hungarian guna menghentikan pemborosan waktu dan
biaya operasional yang selama ini terjadi. Agar kinerja waktu optimal 435 menit dapat
dipertahankan secara konsisten, perusahaan perlu membakukan metode kerja dari
karyawan tercepat menjadi Standar Operasional Prosedur (SOP) yang baku, serta
melakukan evaluasi ulang matriks penugasan setiap tiga bulan mengingat kondisi fisik
dan psikologis karyawan bersifat dinamis.

Selain aspek prosedural, strategi pelatihan silang (cross-training) juga sangat
direkomendasikan untuk mencetak tenaga kerja yang memiliki kemampuan merata
(multiskill). Langkah ini krusial untuk mengurangi ketergantungan pada individu
spesialis, sehingga jika terjadi ketidakhadiran, stabilitas kecepatan produksi tetap terjaga.
Terakhir, bagi pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan analisis dengan tidak hanya berfokus pada minimalisasi waktu, tetapi juga
mengintegrasikan variabel biaya tenaga kerja dan tingkat kecacatan produk (defect rate)

guna menghasilkan model optimasi operasional yang lebih holistik dan presisi.
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